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BAB 5 

SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

 

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakaukan dan alur 

penelitian selanjutnya. 

5.1.  Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Patch transdermal ekstrak etanol daun angsana kembang dengan 

dosis 19,89 mg/cm
2
 dan 39,78 mg/cm

2
 melalui rute transdermal 

mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah tikus hiperglikemia 

setelah 7 hari mendapat perlakuan. 

2. Tidak ada hubungan linear antara peningkatan dosis patch 

transdermal ekstrak etanol daun angsana kembang  selama 

penempelan 6 jm/hari dengan peningkatan efek penurunan kadar 

glukosa darah tikus hiperglikemia namun pada penempelan selama 

12 jam/har tidak ada hubungan linear antara peningkatan dosis 

dengan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah tikus 

hiperglikemia.  

 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Penggunaan pembanding yang sesuai untuk mengetahui kevalidan 

data hasil KLT. 
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2. Mengisolasi senyawa aktif yang berperan dalam penurunan kadar 

glukosa darah serta diperlukan penelitian mengenai dosis yang lebih 

efektif. 

3. Menggunakan isolat sebagai bahan aktif sediaan transdermal. 

4. Studi toksisitas akut dan kronik dari ekstrak etanol daun angsana 

kembang. 
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